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Sidang Tipikor, JPU Hadirkan Tiga Saksi:

Pengadaan
Barang dan Jasa
BNS Donggala

PALU - Sidang perkara
dugaan korupsi pengadaan
barang dan jasa pada BNS
Mart Kabupaten Donggala
yang terjadi tahun 2008 silam,
dengan terdakwa Muh Safari
dan Simon Ratana, kembali
digelar di Pengadilan Negeri
(PN) Tipikor Palu. Kedua ter-
dakwa hadir dipersidangan
ditemani masing-masing pe-
nasehat hukumnya berserta
sanak keluarga.

Sidang yang dipimpin ha-
kim ketua A FS Dewantoro
SH MH, agendanya adalah
pemeriksaan saksi. Ada ti-
ga saksi yang dihadirkan
dalam persidangan terse-
but. Ketiganya Kaharuddin,
Tauhid, dan Abdul Aziz yang
tidak lain adalah anggota pa-
nitia pengadaan dari Dinas
Perindakop Donggala itu.

Ketiga saksi diperiksa satu
persatu. Berbagai pertanyaan
dari JPU, Majelis Hakim, dan
PH, yang dilayangkan untuk
para saksi, diantaranya per-
tanyaan seputar jabatan, tu-
gas dan tupoksi serta apa sa-
jadiperbuat oleh saksi dalam
pengadaan tersebut.

Saksi yang terlebih dahulu

diperiksa yakni Kaharuddin.
Dari keterangannya
Kaharuddin mengaku, SK
pengangkatannya - lang-
sung dari Dinas Perindakop
Donggala. Hanya tupoksin-
ya sebagai anggota panitia ti-
dak diketahuinya, alasannya
karena dalam tahapan proses
pengadaan, dia tidak dilibat-
kan apalagi mengenai ang-
garan pengadaan. “Tupoksi
saya tidak tahu Karena saya
tidak dilibatkan dalam taha-
pan proses pengadaan ba-
rang dan jasa tersebut,” kata
Kaharuddin menjawab per-
tanyaan yang dilayangkan.

Tetapi Saksi mengaku per-
nah menandatangani doku-
men yang diketahui adalah
dokumen pelelangan ten-
der pengadaan, sebanyak
sekali. Tapi alasan saksi se-
belum menandatangani do-
kumen itu saksi tidak sem-
pat membaca dan menelaah
dokumen tersebut, sehingga
mengetahui isi dokumen itu
sebenarnya.

Dokumen itu, lanjut saksi
dari pihak Dinas Perindakop
yang menemuinya ditempat
kerja. Katanya tujuan doku-
men itu ditandatangani un-
tuk kelengkapan administra-
si pengadaan barang dan jasa
pada BNS Donggala. Dia ju-
ga mengakui pernah mener-
ima insentif sebanyak sekali

ketika menjadi anggota pa-
nitia, Saksi juga tidak menge-
tahui selesai tidaknya peker-
jaan tersebut, hanya menu-
rut saksi pelaksanaan tender
pengadaan barang dan jasa
tersebut, dilaksanakan den-
gan penunjukan langsung
kepada PT BNS Mitra Usaha
Baru sebagai pelaksana bu-
kan melalui pelelangan.

Sementara  itu  saksi
Tauhid, mengakui kalau dia
juga pernah menandatan-
gani dokumen lelang yang
diberikan Sekretaris Panitia
Pengadaan Barang dan Jasa
pada BNS Donggala yakni
Pattakali. Saat menandatan-
gani, saksi juga tidak mem-
baca isi dokumen tersebut
terlebih dahulu, sehingga ti-
dak mengetahui kalau do-
kumen itu adalah dokumen
pelelangan tender. “Tidak sa-
ya baca pak, tapi saya sem-
pat  mempertanyakannya,
hanya sekretaris langsung
menyuruh untuk tanda tan-
gan saja,” bebernya di dalam
persidangan.

Tauhid, mengakui pernah
menerima insentif seban-
yak empat kali, hanya dia ti-
dak mengingat lagi nilai in-
sentif itu berapa. Saksi juga
mengaku pelaksana adalah
PT BNS Mitra Usaha Baru,
dan pengguna anggarannya
adalah Dinas Perindakop.

Bahkan diakuinya ang-
garan tersebut bersumber
dari APBD sebesar Rp 900
juta lebih untuk pembelian
beberapa item dalam pen-
gadaan barang dan jasa yang
diingatnya. “ Item-itemnya
seperti computer, lemari be-
si, ac, dan genset, “ paparnya
sembari mengatakan tidak
tahu berapa nilai setiap pen-
gadaan item-item tersebut.

Saksi mengatakan kalau
ketua panitia dalam pen-
gadaan barang dan jasa
tersebut adalah Muh Safari,

dimana sekretarisnya adalah
Pattakali.
Sementara saksi Abdul

Aziz mengakui tidak menge-
tahui mengenai paket- pen-
gadaan barang dan jasa pada
BNS Donggala tersebut. Dia
ikut jadi saksi karena pangg-
ilan penyidik. Meski dia juga
pernah menjadi anggota pa-
nitia pengadaan barang dan
jasa. Tetapi paket tersebut ti-
dak diketahuinya.

Sementara itu dari penjela-
san JPU, dokumen yang di-
tandatangani beberapa sak-
si itu adalah dokumen pele-
langan, sesuai hasil penyi-
dikan JPU. ada sekitar tu-
juh dokumen pelelangan
tersebut yang juga menjadi
bukti-bukti dipersidangan
saat pemeriksaan saksi-
saksi kemarin. (cdy)





